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Cerita terjadi setahun yang lalu, sekitar pertengahan 1999 (masih gress kan), saya ceritakan kepada pembaca karena saya ingin berbagi pengalaman kepada pengunjung setia site ini, terutama yang pikirannya sering ngeres. Namaku Weldy, umurku 27, orang sering memanggilku Eldy atau El saja, badanku cukup atletis karena memang aku sering berolah raga. Aku bekerja di sebuah perusahaan swasta yang berkantor di kawasan elit di Jakarta.

Aku bekerja di bagian EDP, mempertanggung-jawabkan semua hasil pekerjaanku kepada atasanku, perempuan setengah baya yang biasa dipanggil Mbak Nining, nama lengkapnya Nining Saraswati, wajahnya ayu, kulitnya putih bersih, rambut sebahu dan walaupun sudah punya anak 2, badannya masih seksi. Hampir setiap seminggu sekali aku diskusi dengan Mbak Nining tantang berbagai hal, baik tentang pekerjaan, atau hal-hal lainnya.

Seringkali kami bekerja dikantor sampai larut malam, apalagi saat pengolahan data hasil penelitian. Salah satu kegiatan perusahaan kami memang mengadakan survei, baik untuk keperluan kami atau atas pesanan perusahaan atau lembaga lain seperti media masa, perusahaan periklanan, industri dll. Saat bekerja seringkali kami hanya berdua saja, kalau aku memasukkan data ke komputer, biasanya Mbak Nining yang membacakan, atau sebaliknya. Disaat seperti ini seringkali anggota badan kami saling bersentuhan, bahkan kadang payudara Mbak Nining yang montok itu sampai kesenggol. Aku kira dia marah atau gimana gitu, tapi ternyata dia diam saja, bahkan seprti tersipu. Hal seperti ini kerap kali terjadi. Mulanya aku agak tengsin, tapi lama-lama enjoy juga, bahkan menikmati. Bagiku tidak perlu memang dengan tangan, dengan anggota badan manapun rasanya sama: enak dan menggairahkan!!!.

Saat meeting atau acara lain, baik di kantor atau di tempat-tempat spesial seprti villa atau hotel aku selalu berusaha untuk mencari tempat duduk di sebelah Mbak Nining, aku perhatikan dia juga demikian. (nggak tau dech… aku yang GR atau memang bener demikian), sehinga aku leluasa untuk merapatkan bagian tubuhku ke tubuhnya, misalnya dengkulku dengan pahanya, atau ujung kakiku dengan kakinya. Tapi aku berusaha untuk tidak mencolok, sehingga teman-teman lainnya tidak curiga.

Suatu saat perusahaan kami mengadakan Workshop untuk mempresentasikan dan mendiskusikan hasil penelitian di sebuah hotel di Puncak, Bogor. Kebetulan kami sebagai panitia menempati 1 bungalow yang sama. Secara amat kebetulan (atau memang sudah direkasaya oleh Nining) kami menjadi pantia berdua. Aku di bagian perlengkapan dan pencatatan proses, Mbak Nining ketua pantia yang merangkap presenter. Workhop itu diikuti oleh berbagai kalangan, pers, periklanan, penerbitan dan perusahaan lainnya. Karena banyak hal yang akan dibahas dan disisksikan bersama, peserta harus menginap 2 malam. Kami sebagai panitia berada di satu bungalaw yang terdiri dari 2 kamar, satu untukku satu lagi untuk Mbak Nining.

Di hari pertama acara itu, aku sepertinya damai sekali, kami selalu diskusi tetang berbagai hal berdua, tentang jadwal acara, akomodasi peserta, dll, saat makan siang juga bersama. Saat-saat seperti itu, duduk kami selalu rapat dan kadang saling memegang tangan.

Saat acara dimulai lagi, pikiranku semakin nggak karuan, ingin cepat-cepat selesai, sehingga aku nggak konsentrasi mengerjakan tugas-tugasku sebagai panitia. Sebentar-sebentar aku berusaha memandangi wajah dan body Mbak Nining yang duduk di deretan depan, menghadap peserta, bersama dengan moderator dan presenter lainnya. Kadang-kadang pandangan kami saling bertemu, kalau sudah begitu debaran hatiku semakin kencang saja. Tapi aku berusaha untuk tidak lama-lama memandang, dia juga demikian, dia sangat dewasa dan tidak ada kesan genitnya, kami tidak saling mengerdipkan mata atau memberi isyarat lain. Pandangan saja rasanya sudah cukup.

Setelah acara di hari kedua itu selesai, kira-kira jam 10 malam, semua peserta kembali ke bungalaownya masing-masing untuk beristirahat. Aku dan Mbak Nining mengumpulkan dan merapikan peralatan-peralatan yang terpakai dan meletakkannya di pojok ruangan pertemuan. Setelah itu kami menuju bungalaw kami, dalam perjalanan kami ngobrol tentang acara hari ini, juga persiapan-persiapan yang diperlukan untuk acara esok hari. Karena ruang pertemuan dan bungalow kami cukup jauh dan melewati beberapa turunan sehingga kami melewati anak tangga yang agak curam. Karena hampir terjatuh Mbak Nining secara tidak sadar (atau juga disengaja, aku tidak tau dan aku tidak akan mempermasalahkan itu) memegang pangal lenganku yang sebelah kanan, sehingga dengan cukup terasa dan dalam punggung lenganku menyenggol payudaranya. Mbak Nining sepertinya menikmatinya juga. Bahkan setelah itu dia selalu memegangi tanganku sampai kami melewati anak tangga yang curam itu.

Sampai di bungalow kami berganti pakaian malam di kamar kami masing-masing. Hanya beberapa saat, mbak Nining keluar dari kamar dengan memakai kaus tanpa lengan dan celana pendek, sangat seksi sekali. Aku juga memakai kaos oblong den celana pendek. Kami duduk di ruang tamu bungalaw di satu sofa panjang yang sama untuk meneruskan diskusi kami yang belum selesai, sambil nonton TV, karena acaranya membosankan, aku menawarkan kepada Mbak Nining untuk nonton VCD drama, ceritanya cukup menarik dan diselingi adegan yang cukup syur dan sangat lama berlangsung. Ketika adegan itu berlangsung, aku menoba mencuri padang ke Mbak Nining, ternyata dia juga memandangiku. Sehingga dengan berani aku menawarkan nonton film X3 yang lebih seru. “Mbak Nining gimana kalau kita nonton film lain yang banyak gituannya” tanyaku dengan sedikit ragu-ragu. “Emang kamu bawa El, sempet-sempetnya kamu bawa gituan”. “Seminggu yang lalu temenku ke rumah, kami tukeran beberapa VCD, salah satunya ya ini Mbak” jawabku.

Sebelum habis film drama itu aku menggantinya dengan film X3 yang adegannya cukup seru tapi dengan cara-cara yang halus dan sopan, sehingga walaupun film porno tapi tidak ada kesan joroknya. Ditampilan laki-laki bule ganteng dan perempuan yang juga bule, cantik, kulitnya putih bersih. Mereka sama-sama bugil, memainkan beberapa adegan yang sangat hot, yang sangat enak di tonton. Sehingga sangat membuat aku terangsang, tanpa sadar penisku yang cukup besar mulai bangun, aku menjadi gelisah dengan posisi dudukku. Aku perhatikan Mbak Nining demikian juga, wlaupun dia lebih tenang, obrolan kami agak terganggu dan beralih ke topik adegan di film itu.

“Mbak Nining suka enggak dengan posisi seperti itu” tanyaku, ketika edegan memperlihatkan posisi perempuan di atas dan laki-lak di bawah. Perempuannya duduk dengan posisi agak menjongkok berhadapan dengan laki-laki di bawahnya. Parempuan itu menggerak-gerakkan tubuhnya naik turun dan laki-lakinya meremas-remas payudara lawan mainnya yang cukup besar. “Wah itu posisi yang paling aku suka, dan aku sangat mudah orgasme dengan posisi seperti itu, sehingga aku bisa sampai klimaks dua kali, baru suamiku menyusul, kalau kamu gimana El” dia balik nanya. “Aku kan belum nikah Mbak, aku nggak tau mana yang enak, tapi kayaknya yang sama-sama enak ya yang konvensional itu”. Kataku polos, aku memang belum punya jam terbang soal begituan. Kalau dengan pacarku paling sebatas payudara, bibir dan pipi saja. Aku memang nggak mau terjerumus, dan lingkungan keluargaku termasuk yang fanatik soal agama. Mbak nining balik nanya tentang hal yang tadi, “Konvensional yang gimana” tanyanya agak polos, atau karena memancing. “Itu lho Mbak yang laki-lakinya di atas dan perempuannya di bawah, emang mau dipraktekin” aku agak kaget juga, kog aku berani ngomong begitu, tapi aku berusaha biasa saja. “Ah kamu ini, mulai genit dech kalau nonton begituan” katanya sambil menyentuhkan tangannya ke pahaku. “Kalau cuma nonton emang genit Mbak, tapi kalau praktek pasti perkasa” jawabku semakin berani dan berusaha merapatkan duduku dengan Mbak Nining, sehingga paha kami saling bersentuhan. Aku merasakan Mbak Nining juga semakin merapatkan pahanya dan bagian tubuh sebelah kirinya kepadaku sambil berkata “Emang kamu siap..” Ha !, jantungku seperti berhenti berdetak, gairahku semakin tinggi. Aku memandangi wajah cantik yang ada disampingku, duh… manisnya dia. Dia tersenyum manja, tapi tetap terlihat dewasa, libidoku memuncak, rasanya aku ingin segera menerkamnya, mengecup bibirnya, menciumi ppinya , meremas susunya , pokonya seluruh tubuhnya ingin aku raba.

Aku berusaha untuk sabar dan dewasa sehingga tidak menimbulkan kesan bernafsu, walaupun sebenarnya spaningku sudan cukup tinggi. “Mbak Ning, semua yang kita lakukan jika melibatkan dua orang, harus sama-sama rela, nggak ada yang merasa terpaksa atau dipaksakan, bahkan nggak ada yang boleh sakit hati” aku mencoba meberi komentar yang bijaksana, aku nggak mau memberi kesan ingin mendahului. “Ia dong, kita kan harus saling bisa memuaskan, El, kamu bisa enggak memuaskan aku”, jantungku serasa berhenti untuk yang kedua kalinya, sehingga aliran darhku juga serasa berhenti. Kali ini aku beranikan diri untuk meraih jemari tangan kirinya yang memang sudah berada di posisi yang dekat dengan jemari tangan kananku. Aku meremasnya untuk beberapa saat, duh.. halus sekali tangan ini. Libidoku semakin tinggi, penisku seperti mendesak celana pendekku yang berbahan agak tipis. “Kalau Mbak Ning rela aku akan berusaha untuk memberi kepuasan kepada Mbak Ning” , tanpa sadar aku sudah mendaratkan ciuman mesra di pipinya yang mulus itu, dan ….dia membalas ciumanku. Kami saling mencium pipi, lalu bibir kami saling bertaut, aku beberapa kali memberi kecupan dibibirnya, mengulumnya semakin dalam aku berusaha mencari ujung lidahnya, kami saling mengulum, tangan kami saling memeluk.

Aku mrebahkan tubunya ke sofa yang kami duduki, tanganku menyelinap melalui baju “you can see”-nya, meremas payudara dan mencari puttingnya, lalu ku mainkan putting itu, semakin lama payu dara itu semakin mengeras. Mbak Nining semakin bernafsu, dia semakin cepat memainkan lidahnya, dan semakin terengah-engah, semakin terasa nafasnya yang harum itu, pelukannya semakin erat “ugghhhh… achhhh…… El, aku sayang kamu, beri aku kenikmatan ya sayang.…..”. Aku membalas semua perlakuannya “Mbak… pasti… aku juga sayang Mbak Ning, dan kita pasti sama-sama puas”. Aku menekan bagian penisku yang sudah sangat tegang, ke bagian vaginanya, walau masih dilapisi pakaian, tapi terasa nikmat, terasa memeknya semakin keras.

Tidak berlama-lama lagi, aku melepaskan pelukan dan pagutan bibir kami, aku menyibakkan bajunya ke atas, lalu BH nya. Wah…. susu Mbak Nining sangat indah, lebih besar sedikit dari susu pacarku, ukurannya sekitar 36D, montok, putih bersih dan menyembul ke atas, putingnya cukup besar mereh kecoklat-coklatan. Ternyata lebih indah dari yang selama ini aku bayangkan. Aku raba kedua susu itu dengan kedua tanganku ku remas-remas dan kumain-mainkan putinya. Lalu mulutku ku arahkan ke putting susu itu, ku sedot-sedot, seperti anak kecil yang kehausan karena seharian nggak netek ibunya. “Oh… ush….. Eldy, terus El, enak sekali….. kamu pintar sekali memainkan susuku…. “ Aku padahal baru sekali ini melakukan, tapi memang dikala senggang aku sering nonton film-film X1-X3, terutama kamasutra, karena disana lebih ditekankan pendidikan seksnya bukan kepornoannya.

Mbak Nining ternyata semakin terangsang, dia menyelipkan tangan kannya ke celanaku, sehingga dia telah memegangi penisku yang sudah sangat tegang itu. “Ogh…. Mbak Ning enak sekali, terus Mbak” . “El.. punyamu besar sekali lebih besar dari punya suamiku, pasti enak ya…”. “Ya sayang…. mau ngerasain sekarang”. “He’eh.. aku sudah nggak tahan, ugh…”. Tanpa buang waktu lagi aku melepaskan seluruh pakaian Mbak Nining, baju, BH, celana pendek, dan CD-nya. Aku tertegun melihat memek Mbak Nining yang sangat montok, bulunya hitam tebal, kedua bibir kemaluannya menyembul. Oh.. indah sekali. Aku juga sudah menanggalkan suluruh pakaianku, sehingga kami sudah sama-sama bugil. Mata Mbak Nining tertuju ke torpedo-ku yang sangat besar, lalu dia bangkit, duduk di sofa, meraih kontolku, mengusapnya, lalu mengarahkan mulutnya ke kemaluanku. Secara halus dia mengulum dan menjilat-jilatnya, salah satu tangannya mengelus-ngelus buah zakarku sedang tangan lannya memeluk bagian pantatku. Aku meremas-remas rambutnya yang sebahu itu sambil mengerang kenikmatan, “ughhhhhhhh…….. achhhhhh……….teruskan sayang….oh… nikmat sekali”. Dari caranya mengulum kontolku dia sangat piawai sekali, sopan dan tidak rakus, tapi ….. uenak tenan rek. Aku dibuatnya merem melek. Lama juga dia mengulum kontolku, sampai aku merasa pegel berdiri. “Mbak Ning, pindah ke kamar yuk” . Dia melepaskan kulumannya dan mengangguk. Setelah mematikan TV melalui remote kontrol. Aku membopong tubuh montok itu kekamarku, karena lebih dekat dengan ruang tamu dan rasanya lebih berkesan kalau aku membuat kenangan indah ini dikamarku.

Sambil berjalan aku terus mencimi pipi dan bibir Mbak Nining yang sedang ku bopong itu. Dia erat sekalu menggelantungkan lengannya ke leherku dan membalas setiap ciumanku. “Eldy, untuk saat ini jangan panggil Mbak ya… Nining aja… biar tambah mesra” pintanya, lembut dan mesra sekali. “Kalau itu kemauanmu tentu Nining sayang…..” . Kami sudah sampai si sisi tempat tidur, tapi rasanya aku belum mau menurukan dia dari gendonganku. Dia juga enggan melepaskan tangannya dari leherku. Aku serasa nyaman menggendong Nining yang beratnya sekitar 49-51 kg, aku sendiri mempunyai berat 70 kg. Berulangkali kami saling berciuman dan mengulum bibir.

Kali ini posisi gendongan aku rubah, kami saling berhadapan. Tangan nining merangkuli aku, lalu kedua kakinya melingkar di pinggangku. Duh damai sekali rasanya nggendong wanita cantik, harum, mulus dan bugil !. Kami saling mengecum, mencium, nggak pernah berhenti. Sebenarnya kontolku yang tegang banget sudah tepat berada di depan memek nining, tapi aku nggak ingin cepat-cepat memasukkannya. Aku ingin merangsangnya habis-habisan agar nining kelojotan.

Nining lalu kurebahkan di tempat tidur, sementara aku tetap disisi tempat tidur. Kurebahkan tubuh mulus itu lalu kukangkan kedua pahanya. Wah…. indah sekali memek itu, jembutnya, bibir kemaluannya, klitorisnya dan itilnya yang merah muda menjadi satu kesatuan pemandangan yang sangat indah untuk dilihat. Tapi tentu siapa saja nggak akan puas kalau cuma melihat. Tanpa buang waktu lagi aku mencimumi memek itu, harum sekali. Aku mulai menjilati bagian bagian bibir dan klitorisnya. “Hhhh… uhghhh…. El… oh….El… nikmat sekali El”. Mendengar erangan seperti itu aku semakin bernafsu, kubuka memek itu lebar-lebar dengan kedua tanganku lalu lidahku kusodokkan ke dalam, kumain-mainkan untuk beberapa saat. Kedua tangan Nining meremas-remas rambutku dan menekan-nekan kepalaku, sehingga kadang-kadang aku jadi sulit bernafas. “Ohh…. Hhssssss…mhhhhh…..El… aku nggak kuat El…. Oh.. mana kontolmu El… oh…. mana..”. Rupanya Nining merasa nggak sempurna kalau mulutnya nganggur, dia pasti pengen ngelomoh kontolku.

Aku naik ke tempat tidur, lalu naik diatas nining dengan posisi 69. Mulutku sejajar dengan memek Nining, kontolku berada dimulutnya. Aku meneruskan pekerjaanku tadi, menjil-jilati memeknya kayak herder. Dia juga mengulum-ngulum kontolku, memain-mainkan pelirnya. Cukup lama kami memainkan adegan dengan posisi seperti itu. Kadang aku dibawah, kadang Nining. Sampai Nining benar-benar nggak tahan. “El…. Oh.. aku nggak tahan, masukin saja.. El.. ayo.. mh….”. Aku bangun dan mengangkangkan paha Nining dan mengarahkan kontolku ke memeknya yang sudah sangat basah. Lalu blessssh…”Oh….ugh….” Nining teriak juga. “Punya suamiku nggak sebesar ini El… oh…enak sekali”. Aku keluar masukkan kontolku, kadang-kadang aku tekan dalam sekali. Nining juga menggerak-gerakkan pantatnya, duh nikmat sekali, kecepret-kecepret….suara kontolku beradu dengan memek Nining yang basah. Kami lama sekali bermain dengan posisi seperti ini. “Oh.. yeah…Ning enak banget memekmu, masih legit”. “Kontolmu juga uenak banget El. Kalau boleh aku pinjem aku mau bawa pulang kerumahku”. “Memekmu juga kalau boleh tak pinjem, tak bawa pulang ke rumah”. Kami sama-sama ngelantur, mungkin karena sangking enaknya. Tubuhku dan tubuh Nining basah oleh keringat kami yang sudah bercampur baur.

“El.. aku di atas ya….” , tiba-tiba dia minta merubah posisi. Lalu aku tidur telentang, Nining duduk diatas tubuhku menghadap aku. Tangan kanannya memegang batang kontolku lalu diarahkan ke memeknya dan blessh… Dia mengerak-gerakkan tubuhnya naik turun. Susunya yang menggelantung indah sekali. Aku meremas-remas susu itu dan memainkan putingnya. Nining kelihatan suka sekali dengan posisi seperti ini. Seperti yang dia ceritakan saat kami nonton film X3 tadi. Matanya merem melek, semakin lama semakin cepat dia menggerakkan tubuhnya. “Oh.. El…. Ugh…” Aku juga meremas-remas pantat Nining yang montok dan sekel. “Oh.. ughh.. yeah….terus Ning.. terus. Ohhhhh…” Untuk beberapa saat kadang kadang Ning berhenti bergoyang lalu memelukku, kami berciuman dan mengulum bibir.

Nining melanjutkan lagi permainannya, kali ini goyangannya agak cepat, sepertinya dia sudah hampir klimaks. Aku juga demikian, aku berusaha untuk bisa bersama-sama. Kami saling menggoyanng, aku mencoba memain-mainkan kontolku didalam mememng nining dan menekannya dalam-dalam. Nining juga kuat sekali menekan, sehingga terasa nikmat sekali. “El.. aku mau keluar El”. “Aku juga Ning.. kita sama-sama”. Goyangan kami semakin cepat sekali dan … “Ugh.. El… Oww…..sekarang El.. owww…” dia memelukku erat sekali, dia klimaks. Aku tetap menggoyangkan kontolku menyodokkannya dalam-dalam, semakin cepat dan … “Oh.. Nining….ugh.. oww….“ air maniku muncrat tak tertahankan, banyak sekali. Rasanya puas sekali bisa menumpahkan air maniku didalam memeknya Nining. Kami terkulai tak berdaya, napas kami terengah-engah, kami saling berpelukan erat sekali, berciuman dan mengecup bibir dengan mesra. “El…. terimakasih aku puas sekali.”. “Aku juga Ning… rasanya bahagia sekali malam ini, makasih ya” kataku ambil menciumnya mesra.

Karena kelelahan kami tidak sempat mencuci lendir yang nempel di kemaluan kami, cuma dielap saja terus terdidur. Kami tidur saling berpelukan sampai pagi.

TAMAT
